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KAJIAN TEORI

A. Metode Belajar The Power of Two
1. Pengertian Metode Belajar The Power of Two

Secara umum metode mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan
dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan
belgjar mengajar, metode bisa diartikan sebaga pola umum kegiatan guru — murid
dalam perwujudan kegiatan belgjar mengagar untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan. Istilah metode mula-muladipakai dikalangan militer dan diartikan sebagai
seni dalam merancang (operasi) peperangan, terutama yang erat kaitannya dengan
gerakan navigas pasukan kedalam posiss perang yang dipandang paling
menguntungkan untuk memperoleh kemenangan.

Dewasa ini istilah metode banyak dipinjam oleh bidang-bidang ilmu lain,
termasuk bidang ilmu pendidikan. Dalam dunia pendidikan metode diartikan sebagai
“A plan, method, or series of activities designed to achieves a particular educational
goal.”! Jadi dengan demikian metode pembelagjaran adalah dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai

tujuan tertentu.

! Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetya, SBM (Metode Belajar Mengajar), (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2005), h. 11.
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Adadua hal yang patut kita cermati dari pengertian di atas. Pertama, metode
pembelgaran merupakan rencana tindakan (rangkaian tindakan) termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam
pembelgaran. Kedua, metode disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah
dari semua keputusan penyusunan metode adalah pencapaian tujuan. Kemp
menjelaskan bahwa

Metode pembelgjaran adalah suatu kegiatan pembelgjaran yang harus dikerjakan
guru dan siswa agar tujuan pembelgjaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Senada dengan pendapat di atas, Dick dan Carey juga menyebutkan metode
pembelgaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelgjaran yang
dugunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belgjar pada siswa.?

Sedangkan “the power of two artinya menggabung kekuatan dua orang™.
Menggabung kekuatan dua orang dalam hal ini adalah membentuk kelompok kecil,
masing-masing kelompok terdiri dari dua atau lima orang (siswa). Kegiatan ini
dilakukan agar munculnya sinergi itu yaitu dua orang atau lebih tentu lebih baik dari
pada satul.

Metode pembelgaran the power of two ini adalah termasuk bagian dari The
power of two yang merupakan salah satu caraterbaik untuk meningkatkan belgjar
lebih aktif dengan pemberian tugas belgar yang dilakukan dalam dalam
kelompok kecil siswa. Dukungan sesama siswa dan keragaman pendapat,
pengetahuan, serta ketrampilan mereka akan membantu menjadikan belgar
sebagal bagian berharga dari iklim di kelas. Namun demikian, belgjar bersama

tidaklah selau efektif. Boleh jadi terdapat partisipasi yang tidak seimbang,
komunikasi yang buruk dan kebingungan.*

2 Wina Sanjaya, Metode Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2006), h. 124.

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Nusa Media, 2006), h. 110.

* Mel Siberman, Active Learning: 101 Metode Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2002), h. 161.
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Daam pelaksanaan metode pembelgjaran ini menggunakan beberapa sistem
penggjaran dengan menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan langkah-
langkah metode pembelgjaran the power of two yang mendukung untuk mendapatkan
kemudahan dalam pembelgaran siswa adalah menggunakan metode ceramah,
diskusi, kerja kelompok, dan lain-lain.

Metode belgjar kekuatan berdua (the power of two) termasuk bagian dari belgjar
kooperatif adalah belgar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja
sama secara maksimal melalui kegiatan pembelagjaran oleh teman sendiri dengan
anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai kompentensi dasar.’

Metode the power of two ini dirancang untuk memaksimalkan belgjar
kolaboratif (bersama) dan meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan
siswa yang lain. Belgar kolaboratif menjadi populer di lingkungan pendidikan
sekarang. Dengan menempatkan peserta didik dalam kelompok dan memberinya
tugas dimana mereka saling tergantung satu dengan yang lain untuk menyelesaikan
pekerjaan adalah cara yang mengagumkan dengan memberi kemampuan pada
keperluan siswa. Mereka cenderung lebih menarik dalam belgjar karena mereka
melakukannya dengan teman-teman sekelas mereka. Me Siberman kembali
mempertegas bahwa:

Aktivitas belgar kolaboratif membantu mengarahkan belgjar aktif. Meskipun
belgjar independen dan kelas penuh instruksi juga mendorong belgar aktif,
kemampuan untuk mengajar melalui aktivitas kerja kolaboratif dalam kelompok

keciIGakan memungkinkan anda untuk memposisikan belgar dengan belgar
aktif.

*Tarmidzi Ramadhan, op. cit., http://tarmiz.wordpress.com. Diakses tanggal 24 September
2015
® Mel Siberman. op.cit., h. 10.
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Pembelgaran The Power of Two merupakan kegiatan yang dilaksanakan
untuk meningkatkan belgjar kolaboratif dan mendorong kepentingan dan keuntungan
sinergi, itu karenanya 2 kepala tentu lebih baik daripada 1 kepala’. Dari uraian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelgjaran The Power of Two adalah suatu
taktik atau trik yang harus dikuasai dan diterapkan oleh pendidik agar tujuan
pembelgaran khusus (TPK) yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan menggabung

kekuatan dua orang dalam proses belajar mengajar.

2. Langkah-L angkah Pelaksanaan M etode The Power Of Two

Implementasi metode the power of two pada bidang studi Agidah Akhlag
sangat tepat sekali, anak akan mudah menguasai dan memahami apa yang
disampaikan oleh seorang guru baik gjaran yang berbentuk konsep-konsep atau
prinsip-prinsip dalam mata pel g aran agidah akhlag.

Adapun prosedur pengajaran dalam implementasi metode belgjar the power of
two ditentukan pada kegiatan siswa, bukan pada kegiatan guru. Hal ini merupakan
penerapan konsep dasar dan metode belgar the power of two itu sendiri yaitu
mengoptimalkan aktivitas siswa, langkah awal adalah memilih bahan pelgaran,
bahan pengajaran tersebut akan mengisi proses pembelgjaran. Dalam kegiatan belgjar
mengajar harus merumuskan apa yang harus dilakukan siswa dan bagaimana cara
mereka melakukan. Ada berbagai macam jenis kegiatan belgjar menggar dalam

mempelgjari bahan pelgaran antara lain mendengarkan, melihat, mengamati,

" Ibid., h. 161.
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bertanya, mengerjakan, berdiskusi, memecahkan masalah, mendemonstrasikan,
melukiskan atau menggambarkan, mencoba, dan lain-lain. Dalam implementasi
metode the power of two terdapat prosedur untuk mencapai tujuan pembelgaran
secara optimal dan seorang pendidikpun harus dapat menggunakan metode belgar the
power of two dengan tepat, efektif, dan efisien melalui langkah-langkah metode the
power of two dalam proses belgjar mengajar berlangsung. Adapun langkah-langkah
metode the power of two adalah:

1. Berilah peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan refleksi
dan pikiran. Pertanyaannya:

2. Mintalah peserta didik untuk menjawab pertanyaaan sendiri-sendiri.

3. Setelah semua melengkapi jawabannya. Bentuklah siswa secara berpasangan
dan mintalah mereka untuk berbagi jawaban dengan yang lain.

4. Mintahlah pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk masingmasing
pertanyaan dengan memperbaiki masing-masing respon individu.

5. ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, bandingkan jawaban
dari masing-masing pasangan ke pasangan yang lain.?

Metode the power of two ini juga dapat divariasaikan berdasrkan pada
karakter dan keadaan atau kebutuhan yang tersedia pada sebuah kelas dalam sebuah
lembaga pendidikan, hal ini bisa sgja dilakuikan dengan :

1. Undanglah seluruh kelas untuk menyeleksi jawaban terbaik bagi masing-
masing pertanyaan.

2. untuk menghemat waktu, tentukan pertanyaan tertentu untuk pasangan
tertentu. Ini lebih baik daripada tiap pasangan menjawab semua pertanyaan.’

Menurut Tarmidzi Ramadhan, prosedur metode belgjar kekuatan berdua (the

power of two) ini sebagai berikut:

8 Ibid.,h. 162
° Ibid., h. 162.
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Guru memberi peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan
refleksi dan pikiran.

Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.
Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk siswa ke dalam
pasangan dan meminta mereka untuk berbagi (sharing) jawabannya dengan
jawaban yang dibuat teman yang lain.

Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk
masingmasing pertanyaan dengan memperbaiki respons masing-masing
individu.

Ketika semua pasangan selesa menulis jawaban baru, guru membandingkan
jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan yang lain.*°

Disatu sisi ada faritif yang ditawarkan oleh Sanakyyang kembali dikutip

Tarmidzi Ramadhan , penerapan metode belajar “Kekuatan Berdua” (the power of

two) dengan langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan guru sebagai berikut:

1.

Langkah pertama, membuat problem. Dalam proses belgjar, guru memberikan
satu atau lebih pertanyaan kepada peserta didik yang membutuhkan refleksi
(perenungan) dalam menentukan jawaban.

. Langkah kedua, guru meminta peserta didik untuk merenung dan menjawab

pertanyaan sendiri-sendiri.

. Langkah ketiga, guru membagi perserta didik berpasang-pasangan. Pasangan

kelompok ditentukan menurut daftar urutan absen atau bisa juga diacak.
Dalam proses belgar setelah semua peserta didik melengkapi jawabannya,
bentuklah ke dalam pasangan dan mintalah mereka untuk berbagi (sharing)
jawaban dengan yang lain.

. Langkah keempat, guru meminta pasangan untuk berdiskusi mencari jawaban

baru. Dalam proses belgjar, guru meminta siswa untuk membuat jawaban baru
untuk masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respon masing-masing
individu.

. Langkah kelima, guru meminta peserta untuk mendiskusikan hasil sharingnya.

Dalam proses pembelgaran, siswa digiak untuk berdiskusi secara klasikal
untuk membahas permasalahan yang belum jelas atau yang kurang
dimengerti. Semua pasangan membandingkan jawaban dari masing-masing
pasangan ke pasangan yang lain. Untuk mengakhiri pembelgaran guru
bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan materi pembelgjaran.**

2015

0 Tarmidzi Ramadhan, op. cit., http://tarmiz.wordpress.com. Diakses tanggal 24 September

1 |bid., h.54
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3. Tujuan Metode The Power Of Two

Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan dengan tujuan
pembelgaran. Metode harus mendukung kemana kegiatan interaksi edukatif
berproses guna mencapa tujuan. Tujuan pokok pembelgaran adalah
mengembangkan kemampuan anak secara individu agar bisa menyelesaikan segala
permasalahan yang dihadapinya. Sesungguhnya tujuan pokok pendidikan adalah
haruslah dapat memberikan rangsangan kuat untuk pengembangan kemampuan
individu dalam upaya mengatasi semua permasalahan baru yang muncul serta dapat
mencari terobosan-terobosan solusi alternatif dalam menghadapinya.

Dipilihnya beberapa metode atau metode tertentu dalam suatu pembelgjaran
bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebalk mungkin bagi pelaksanaan dan
kesuksesan operasional pembelgjaran. Sedangkan dalam konteks lain, metode atau
metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data
yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu. Dalam ha ini, metode
bertujuan untuk Iebih memudahkan proses dan hasil pembelgjaran sehingga apa yang
direncanakan bisa diraih dengan sebaik dan semudah mungkin®?.

Dalam pelaksanaan metode pembelgjaran the power of two ada beberapa
tujuan yang harus dicapai diantaranya adalah:

a. Membiasakan belgjar aktif secara individu dan kelompok (belgar bersama
hasilnya |lebih berkesan).

b. Untuk meningkatkan belgar kolaboratif.

2pid., h. 18



18

c. Agar peserta didik memiliki ketrampilan memecahkan masalah terkait
dengan materi pokok
d. Meminimakan kegagalan.

e. Meminimakan kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswayang lain.

4. Keunggulan dan kelemahan M etode The Power Of Two
a) Keunggulan M etode Pembelajaran The Power of Two
Sebagal suatu metode pembelgaran, metode pembelgaran the power of two
apabila kita cemati dengan seksama mempunyai beberapa keunggul an diantaranya:

1) Siswa tidek terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informas dari
berbagai sumber dan belgjar dari siswalain.

2) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan
kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau gagasan-
gagasan orang lain.

3) Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari
segal a keterbatasannya serta menerima segal a kekurangannya.

4) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan
tuganya.

5) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.

6) Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.
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b) Kelemahan M etode Pembelajaran The Power of Two
Di samping memiliki keunggulan, metode pembelgaran the power of two juga
memiliki kelemahan diantaranya:

1) Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi
masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan menjadi
menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang.

2) Dengan adanya pembagian kelompok secara berpasang-pasangan dan shering
antar pasangan membuat pembelgjaran kurang kondusif.

3) Dengan adanya kel ompok, siswa yang kurang bertanggung jawab dalam tugas,
membuat mereka lebih mengandalkan pasangannya sehingga mereka

bermain-main sendiri tanpa mau mengerjakan tugas.

B. Hasll Belgjar Pendidikan Agama Islam (PAI)

1. Definis Pendidikan Agama lslam

Pendidikan Agama Islam berkenaan dengan tanggung jawab bersama. Oleh

sebab itu usaha yang secara sadar dilakukan oleh guru mempengaruhi siswa dalam
rangka pembentukan manusia beragama yang diperlukan dalam pengembangan
kehidupan beragama dan sebagal salah satu sarana pendidikan nasional dalam rangka
meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa.

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan

peserta didik untuk mengenal, memahami dan menghayati, hingga mengimani
garan Islam, dibanrengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama
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lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.®

Dari pengertian di atas terbentuknya kepribadian yakni pendidikan yang
diarahkan pada terbentuknya kepribadian Muslim. kepribadian Muslim adalah pribadi
yang garan Isam nya menjadi sebuah pandangan hidup, sehingga cara berpikir,
merasa, dan bersikap sesuai dengan g aran Islam.

Konsep tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapal setelah suatu usaha
atau kegiatan selesai. Pendidikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang berproses
melalui beberapa tahap dan tingkatan-tingkatan yang mempunyai tujuan yang
bertahap dan bertingkat pula. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang
membentuk tetap dan statis, melainkan suatu keseluruhan dan kepribadian seseorang
berkenaan dengan seluruh aspek kepribadiaanya.

Tujuan adalah dunia cita, yakni suasana ideal yang ingin diwujudkan. Dalam
tujuan pendidikan, suasana idea itu tampak pada tujuan akhi (ultimate aims of
Education). Tujuan akhir biasanya dirumuskan secara padat dan singkat, seperti
terbentuknya  “kepribadia  muslim” dan kematangan secara integritas
kesempurnaan pribadi.'*

Berdasarkan tujuan di atas, dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan Islam
secara jelas merupakan hal yang sangat penting, tanpa perumusan tujuan yang jelas
sulit diketahui apakah suatu proses pendidikan arah program dan pelaksanaan
pendidikan. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa suatu hal yang ingin diwujudkan di

akhir proses pendidikan adalah kristalisasi sebagai nilai dalam pribadi peserta didik.

3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens.
Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004, h. 130

¥ Nur Ahid, Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Isiam, Yogyakarta, Pustaka Belgjar,
2010, h. 45
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Isslam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan
tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup
menusia itu menurut Allah ialah beribadah kepada Allah. Seperti dalam surat al-
Dzariyat ayat 56 yaitu:

0352 Gyl ST als g
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. (Al-Dzariyat: 56).

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan
dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan
bernegara.

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui  pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama islam
sehingga menjadi manusia muslimyang terus berkembang dalam ha keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

2. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgjar merupakan padanan kata hasil dan belgar, istilah ini kemudian

dipergunakan dalam dunia pendidikan untuk menunjukan tingkat pencapaian akhir
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dari proses belgar siswa pada kurun waktu tertentu, sebagai langkah awa penulis
akan menguraikan tentang belgjar dan hasil dari belgjar. Sebagaimana diungkapkan
Raster dan Alice yang dikutip Roestiyah mengemukakan bahwa: “Belajar merupakan
proses kegiatan individu dalam kebiasaan, pengetahuan dan sikap.” *°.

Pendapat diatas dapat dipahami bahwa belgjar merupakan suatu proses yang
menghendaki adanya perubahan dalam diri seseorang (peserta didik) yang meliputi
apakah itu perubahan kebiasaan?, perubahan pengetahuan atau bahkan perubahan
sikap/kepribadian? yang selanjutnya dapat kita lihat “keberhasilan belajar peserta
didik tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan yang dimilikinya, tetapi juga
ditentukan oleh minat, perhatian dan motivasi belajarnya”®

Jadi dapat ditegaskan bahwa belgjar adalah proses yang harus dan dituntut
tetap ada dalam diri manusia. Dengan belgjar manusia akan menjadi lebih baik tidak
terjebak pada kesalahan atau kegagalan yang sama, cerdas, bijak, adil, taat kepada
Allah SWT dan juga mendapat suatu pengalaman lainnya.

Suryanata mengemukakan bahwa perubahan individu setelah belgar meliputi:

1. Sifat intensional yang merupakan perubahan karena pegalaman yang
dilakukan pesertadidik.

2. Sifat positif aktif dimana positif pada perubahan yang bermanfaat dan aktif
yang berarti kegiatan pembelgjaran dilakukan oleh siswa sendiri.

3. Sifat efektif fungsional yang memberikan pengarun dan manfaat bagi

peserta didik secara pribadi dan dapat dimanfaatkan kapan pun manakala
dibutuhkan’

15 Roestiyah, N.K. Masalah-Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1986), h. 141.
1 Ahmad Rohani,H.M. Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 170.
! Sumarna Suryanata, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: tkt, 2003), h.27.
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Kebiasaan belgar yang baik, baik dari segi cara belgar, waktu belgar,
ketentuan belgar, susunan belgar merupakan faktor penunjang keberhsilan belgjar
peserta didik. Kebiasaan itu perlu diketahui oleh guru, bukan hanya untuk
menyel esalkan masalah pengajaran dengan kebiasaan yang menunjang prestasi untuk
mendapatkan hasil yang maksimal atau sebaliknya. Kebiasaan belgjar yang saah
harus diperbaiki dan ditinggalkan serta mencoba mengembangkan kebiasaan belgjar
baru yang lebih bermakna. Untuk memperoleh informasi mengenai kebiasaan belgar
peserta didik, guru harus menggunakan tekhnik observasi atau pengamatan terhadap
cara belgar misalnya cara membaca buku, cara mengerjakan soal, cara menjawab
pertanyaan, cara memecahkan masalah, caradiskus dan sebagainya.

Penggjaran akan berhasil bila dimulai dengan apa yang telah dimiliki
sebelumnya oleh peserta didik. Ini berarti bahwa guru harus mengetahui terlebih
dahulu pengetahuan dan tingkah laku yang telah dimiliki oleh peserta didik. diungkap
selameto bahwa dalam proses belgar ada faktor-faktor yang mempengaruhil hasil
belgar yaitu:

1. Faktor internal meliputi kebiasaan belgjar, bakat, minat siswa terhadap
materi pelgjaran dan intelegens peserta didik.

2. Faktor eksternal meliputi waktu belgar, keadaan lingkungan, tempat belgjar
dan sasran belgjar.’®

Keseluruhan faktor tersebut di atas mempunyai korelasi timbal balik yang

tidak dapat dipisahkan antara satu dan lainnya yang merujuk pada satu tujuan yaitu

8 Slameto. Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit (SKS). (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), h. 52.
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pencapaian hasil belgar yang maksimal. Yang mana hasil belgar itu merupakan
upaya yang berupa nilai yang dicapal oleh siswa melaui kegiatan belgar sehingga
siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan perubahan sikap menuju kearah
yang lebih baik.

Senada dengan itu, Oemar Hamalik mengatakan bahwa hasil itu merupakan
“hasil belajar akhir murid yang diberikan guru dalam bentuk nilai atau angka dengan
hurufnya, setelah melalui tes sumatif, sub sumatif atau ebta”'® hasil belgjar
merupakan hasil akhir siswa setelah mengikuti tes. sgjalan dengan itu Winarno
Surahman mengemukakan bahwa: “hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelgaran lazimnya ditujukan dengan
nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru”#.

Demikian juga diungkapkan Masrun dan Sri Mulyani Martinah bahwa hasil
belajar merupakan “penilaian atau pengukuran untuk mengetahui apakah guru dalam
menygjikan bahan pelgaran telah berhasil dengan baik, disamping itu juga untuk
mengukur seberapa jauh murid menangkap dan mengerti yang telah dipelajari”®
kemudian hal tersebut juga diterangkan oleh Wingkel yang menyatakan bahwa:
“Hasil belajar merupakan suatu kemampuan internal (Capability) ditunjukan pada
tercapainya tujuan belgar yang telah dimiliki seseorang dan memungkinkannya

untuk melakukan sesuatu atau memberikan hasil tertentu (Performance)”.%

19 Oemar Hamalik, Kesulitan Belajar, (Bandung: Alumi, 1981), h. 49

2 \Winarno Surahkmad. Metodologi Pengajaran Nasional, (Jakarta: t.p, 1982), h. 21.

2! Masrun dan Sri Mulyani Martinah, Psikologi Pendidikan, (Y ogyakarta: UGM, 1983), h.12.
“\W.S. Wingkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1996), h. 97.
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Berdasarkan dari beberapa uraian tersebut, dapat diakumulasi bahwa hasil
belgjar adalah hasil yang diperoleh melalui kegiatan belgjar yang menggunakan alat
ukur untuk menilal baik berupa angka maupun yang bukan huruf. Untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa di sekolah yang biasa diadakan dengan evaluas belgjar
baik yang sifathya harian yang dilakukan setiap selesai materi pelgjaran, mau pun
melalui ulangan semester atau mid semester. Dengan diadakannya ulangan atau
evaluasi tersebut, maka tingkat prestasi siswa dapat tergambar.

Sudah merupakan rutinitas bagi para guru, bahwa untuk mengetahui hasil
belgjar dari sebuah pembelgaran yang telah diberikan, diukur dengan memberi tes
atau evaluasi. Dengan evaluas dapat diketahui tingkat keberhasilan anak didik
selama dalam pembel gjaran tesebut.

Evaluas dalam penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan
yang telah di tetapkan dalam sebuah program. Di lingkungan pendidikan juga disebut
dengan ulangan atau ujian, dari pelaksanaan proses belgar menggar yang di
sempurnakan dengan evaluasi maka dapat dipahami tujuan diadakannya evaluasi
adalah untuk:

a. Memperoleh informasi yang di perlukan untuk mengingkatkan produktifitas
dan efktifitas belgjar siswa.

b. Memperoleh bahan feed beck.

c. Memperoleh informasi yang di perlukan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan kegiatan mngajar guru.

d. Memperoleh informasi yang di perlukan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan serta mengembangkan program.?

% Roestiyah. N.K, Op. Cit, h. 88.
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Selain itu, evaluas juga mempunyai fungsi dalam proses belgjar menggar

yaitu sebagal berikut:

oo

AT TS @mroo

Mengetahu kemajuan kemampuan belgar siswva

Mengetahui status akademis seorang murid dalam kelmompok

Mengetahui penguasaan, kekuatan dan kelemahan seorang siswa atas suatu
unit pelgjaran.

Menunjang pel aksanaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah

Memberi laporan kepada murid dan orang tua.

Hasi| evaluasi dapat digunakan untuk keperluan promosi murid

Hasil evaluasi dapat digunakan untuk keperluan penyaluran (streaming)
anak pada suatu pekerjaan

Hasil evalusi dapat digunakan untuk keperluan perencanaan pendidikan.
Member informasi kepada masyarakt yang memerlukan

Merupakan bahan feed beck bagi murid, guru dan program pengajaran.
Sebagai alat motivasi belgjar-mengajar.*

Dengan melihat tujuan dan fungsi- didakan evaluas atau (Tes hasil belgar)

maka evaluasi merupakan hal yang sangat urgen, baik penilaian itu dilakukan setiap

kali selesa kegiatan proses belgar-mengajar dalam setiap pertemuan. Oleh karena

itu, guru sebagai pemegang kendali dalam proses belaar-mengajar, mempunyai tugas

yang sangat berat. Guru tidak mesti sekedar mengajar dan menghabiskan materi

pelgjaran pada waktu yang di tetapkan, tetapi guru juga mempunya kewajiban pula

untuk selalu mengukur tingkat kemampuan anak didiknya melalui tes evaluasi. agar

proses belgar-mengajar sesua dengan hasil yang diharapkan dan sesuai dengan

program pencapaian yang digariskan oleh kurikulum, selain itu guru harus selau

memberikan perhatian kepada siswanya agar mereka dapat belgjar dengan baik secara

kolektif atau pun secara individu sehingga siswa mampu memperoleh hasil atau nilai

yang memuaskan berbanding dengan sikap, pengatahuan dan tindakannya.

2 |bid., h. 91.
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3. Tolak Ukur Keberhasilan Belajar

Daam proses kegiatan belgjar-mengajar tujuan yang ingin dicapai pendidikan
agama Islam adalah keberhasilan daam memahami akan pelgaran, dan untuk
mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam keberhasilan dalam belgjar hal ini sangat
tergantung pada keadaan. Karena keberhasilan dalam belgjar tidak semata-mata kerja
keras siswa dalam menekuni pelgaran akan tetapi ditunjang pula oleh sekelilingnya.

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belgjar-mengajar dapat berhasil, setiap
guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filosofinya. Namun, untuk
menyamakan perseps sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang telah
disempurnakan, antaralain bahwa suatu proses belgar-mengaar tentang suatu bahan
pembelgaran dinyatakan berhasil apabila item-item rencana dalam pelaksanaan
penggjaran (RPP) dari pengembangan kuirkulum yang ada tersebut tercapai dengan
baik dalam pendidikan agama Islan pada sub studi PAI yang terukur dengan
perolehan nilal dari tiga ranah pendidikan.

Kemudian untuk mengetahui tercapainya tujuan pendidikan agama Islam pada
sub studi PAl melaui acuan RPP tersebut, guru perlu mengadakan Tes formatif
setigp selesai menyagjikan satu satuan bahasan kepada siswa. Penilaian formatif ini
untuk mengetahui sgauh mana siswa telah menguasai indikator yang ingin dicapai
Pendidikan Agama Islam pada sub studi PAI . Fungsi penilaian ini adalah untuk

memberikan umpan balik kepada guru dalam rangka memperbaiki proses belgar-
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menggjar dan melaksanakan program remedia seperlunya bagi siswa yang belum

berhasil.

4. Indikator, Tingkat dan Penilaian Keberhasilan
a. Indikator Keberhasilan
Berangkat dari uraian terdahulu, dapat dipahami bahwa hasil belgar
merupakan hasil yang telah dicapai peserta didik dalam memahami materti-materi
Pendidikan Agama |slam pada sub studi PAI melalui pengalaman dan latihan, dalam
rangka mencapal tujuan pendidikan agama Islam pada sub studi PAl yakni suatu
perubahan tingkah laku. Dalam hal ini, hasil belgar dapat dikatakan tercapai
manakala perubahan tingkah laku sebagai proses dapat diarahkan pada tujuan belgjar
yang hendak dicapai. Secara redlistis, prestasi belgjar tidak terlepas dari keberhasilan
belgjar itu sendiri, Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati mengidentifikasi indikator
atau tolok ukur keberhasilan belgar berikut:
a) Daya serap terhadap bahan pelgjaran yang digjarkan Pendidikan Agama
Islam mencapal prestasi tinggi, baik secaraindividu maupun kelompok.
b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelgaran telah dicapai
Pendidikan Agama |slam siswa baik secaraindividu maupun klasikal.®

Dari uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa daya serap adalah salah satu
indikator bagi keberhasilan dalam proses pembelgjaran, baik secara individu maupun
secara kelompok. Sebagai indikator keberhasilan pembelajaran, maka hasil belagjar

siswa dapat diukur melalui proses evaluasi pembel gjaran.

% Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung,: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 8
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b. Penilaian Keberhasilan

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belgar-mengajar
dapat dilakukan melalui tes prestasi belgar. Berdasarkan tujuan dan ruang
lingkupnya, tes prestasi belgjar dapat digolongkan kedalam jenis penilaian sebagai
berikut:

a) Tes Formatif. Penilaian ini digunakan untuk mengukur setiap satuan
bahasan tertentu dan bertujuan hanya memperoleh gambaran tentang hasil
belgjar siswa terhadap satuan bahasan tersebut.

b) Tes Sub Sumaitif. Penilaian ini meliputi sgjumlah bahan pembelgjaran atau
satuan bahasan yang telah digjarkan dalam waktu tertentu.

c) Tes Sumatif. Penilaian ini- digunakan untuk mengukur hasil belgar siswa
terhadap pokok-pokok bahasan yang tel ah digjarkan selama satu semester.?

5. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar Siswa

Hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam khususnya
pada sub studi PAI - banyak dipengaruhi oleh berbaga faktor, baik berasal dari
dirinya (internal), maupun dari luar dirinya (eksternal). Hasil belgjar yang dicapai
setiap siswa pada hakikatnya merupakan cerminan hasil interaksi antara berbagai
faktor tersebut. Oleh karena itu, pengenalan guru terhadap faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belgjar siswa sangat penting sekali artinya dalam rangka
membantu siswa mencapai hasil belgar yang seoptimal mungkin sesuai dengan

kemampuannya masing-masing. Adapun faktor-faktor yang dimaksud adal ah:

a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (Internal)

1. Faktor Jasmaniah (Fisiologi)

% Depag RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Jakarta, Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, (Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada
Sekolah Umum, 2007), h. 70-71.
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Faktor Jasmaniah baik yang bersifat bawaan mau pun yang diperoleh sgjak
lahirnya seorang anak itu. Yang termasuk faktor ini ialah panca indera yang tidak
berfungsi sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit, atau terjangkit penyakit
tertentu, cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna, berfungsinya kelenjar
tubuh yang membawa kelainan tingkah laku.

Selain itu, cacat tubuh adalah suatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurnanya bagian tubuh seseorang. Cacat tubuh dapat berupa buta, tuli,
bisu, dan lain sebagainya. Sehubungan dengan hal tersebut, Slameto mengemukakan
bahwa “keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi proses belajar-mengajar™*’

Dalam hubungan tersebut di atas, dikemukakan bahwa orang yang belgar
membutuhkan kondisi badan yang sehat. Orang yang badan sakit akibat penyakit-
penyakit tertentu serta kelelahan tidak dapat belgar dengan efektif.

2. Faktor Psikologis, yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri
atas.
a) Faktor Intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu kecerdasan
(intelegensi), perhatian, minat dan bakat serta faktor kecakapan
nyata (prestasi yang dimiliki).

Definisi tentang intelegensi telah banyak dikemukakan oleh para pakar, antara
lain Slameto mengutip pendapat seorang psikologis Amerika Serikat yaitu Biacof
mengatakan bahwa “Intelegensi is the ability to solve problems of all kinds

intelegensi adalah kemampuan untuk memecahkan segala jenis masalah”.?®

%" Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1991) ,h. 57



31

Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa intelegensi sangat besar
pengaruhnya terhadap kemajuan belgjar. Dalam situasi belgar, siswa mempunyai
tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasi| dari siswa yang memiliki tingkat
intelegensi yang rendah. Namun tidak semua orang memiliki tingkat intelegensi yang
tinggi akan lebih berhasil dari siswa yang berintelegensi rendah. Hal ini disebabkan
karena belgjar adalah suatu perubahan yang kompleks dengan banyaknya faktor yang
mempengaruhinya. Jadi intinya adalah intelegensi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi anak didik dalam proses bel g ar-mengajar.

Selanjutnya perhatian adalah keaktifan jiwa yang semata-mata tertuju pada
suatu objek atau dapat pula diartikan dengan pendayagunaan kesadaran untuk
menyertal atau mengikuti suatu kegiatan. Belgjar dengan perhatian yang sepenuhnya
akan mempengaruhi pemahaman terhadap suatu yang dipelgarinya, yang dengan
sendirinya akan berpengarun pula terhadap pencapaian tujuan belgar yang
dikehendaki.

Minat merupakan suatu kecenderungan untuk mencapal sesuatu. Minat
merupakan momen dari kecenderungan yang terarah secara intensif kepada suatu
objek yang dianggap penting. Pada minat ini selalu terdapat elemen-elemen efektif
(perasaan emosional), minat juga menampilkan sikap dari pribadi yang muncul dari
sifat egonya seseorang, jadi pada minat itu terdapat unsur-unsur valutif/konatif untuk
mencapai hasil belgar pada Pendidikan Agama Islam pada sub studi PAI sebagai

suatu objek.

2 |bid., h. 60.
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b) Faktor Non Intelektif
Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap,
kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emos dan penyesuaian diri.
3. Faktor Kematangan Fisik dan Psikis
Mengenai hal ini, dapat dikemukakan bahwa “Kematangan adalah suatu
tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap
melaksanakan kecakapan baru, misanya kematangan dalam memikirkan masa
depannya.”
b. Faktor yang berasal dari luar (Eksternal)
a. Faktor sosial yang terdiri atas:;
a) Lingkungan Keluarga
Keberadaan orang tua dalam lingkungan sangat besar pengaruhnya dalam
lingkungan keluarga terlebih terhadap diri pribadi anak yang sedang mengalami
perkembangan keiwaan. Orang tua adalah orang yang memegang kendali utama
dalam keluarga yang menentukan segala aktivitas dan kegiatan anak tersebut.
b) Lingkungan Sekolah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang menempa siswa guna
menuntut ilmu pengetahuan secara formal turut berpengaruh dalam pelaksanaan

proses belgjar-mengajar. Sebagai mana diungkapkan bahwa:

% Uzer, Usman,dan Lili Setiawati, op .cit., h. 10
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Faktor sekolah yang mempengaruhi belgjar ini, mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, pelgaran dan waktu
sekolah, standar pelgjaran, keadaan gedung belgjar dan tugas rumah. *

Selain itu, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi siswa daam

pel aksanaan proses belgjar-menggar adalah:

a)
b)
c)

d)
€)
f)
¢))
h)
i)
j)
K)

1)

Pengel olaan kelas.

Pengel olaan sekolah.

Hubungan antara guru dan siswa, antara guru dengan sesama guru serta
antara siswa dengan siswa.

Pel aksanaan bimbingan dan penyuluhan.

Kondis dan situas pergaulan di sekolah.

Struktur kurikulum dan pemilihan bahan.

Fasilitas dan sumber belgjar.

Pemilihan, penetapan dan penggunaan metode dan media pembelgjaran.
Pengel olaan waktu dan ruangan.

Keadaan kelas (besar atau kecil).

Kondisi ruangan tempat belgar, sirkulasi udara dan sumber cahaya serta
pengaturan posis tempat duduk siswa.

Kerja sama antara orang tua siswa atau wali dengan guru, sekolah dan
masyarakat. **.

¢) Lingkungan Masyarakat

Masyarakat dapat membentuk siswa kearah yang positif jika tersalurkan

dengan baik, namun sebaliknya akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, sekiranya

siswa terbawa arus dalam lingkungan yang negatif.

d) Lingkungan Kelompok

Kelompok bergaul juga cukup berpengaruh terhadap kegiatan belgjar siswa,

teman yang bergaul yang tidak baik akan menyeret siswa keambang bahaya yang

memungkinkan siswaterganggu di dalam proses belgjar.

¥ glameto, Op. Cit, h. 29.
31 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran. (Ujung Pandang: PT. Bintang Selatan, 1993),

h.115.



C. Hasll Pendlitian Relevan

Daam uapaya melengkapi beberapa rujukan yang penulis pakai, maka pada
bagian ini penulis melihat sekaligus melibatkan beberap penelitian yang dianggap ada
relevansinya dengan penelitian penulis. Penelitian tentang penerapan metode Active
Laearng pada pembelgaran PAl pada mata pelgaran akidah akhlak, sebenarnyatelah
ada, seperti penelitian yang dilakukan oleh saudara-saudara kita pada objek kajian
tertentu yang sama ataupun yang sedikit berbeda orientasinya pada mata pelgaran
tertentu, yang tentunya penelitian mereka meadi sebuah masukan berharga bagi
penulis dalam menunjang khsanah keillmuan penulis pada khususnya.

Di sini tidak memungkinkan bagi peneliti. untuk menampilkan dan
menyebutkan hasil-hasil penelitian dan artikel-artikel  saudara-saudara  kita
sebelumnya satu-persatu. Namun, ada beberapa hasil penditian yang akan
dikemukakan di sini yang berkaiatan dengan penelitian penulis. “Ita Isdiyanti dengan
judul skripsi pelaksanaan metode active learning Dalam pembelajaran PAI kelas 111
SD Islam Al-Azhar 28 Solo Baru®.

Penelitian ini menemukan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan belgar
mengagjar dengan menggunakan metode ceramah tanpa mengimbanginya dengan
metode lain telah menjadi persoalan yang cukup mendasar, yakni tujuan
pembelgaran kurang optimal, munculnya generasi-generasi yang pasif, tidak

mempunyai kreatifitas dalam berfikir dan dalam hidupnya mereka akan bergantung

¥ |ta Isdiyanti, http://Isdiyanti.jiptiain--azizahisma-8546-1 com/2008/23/.html. Diakses
Diakses 27 September 2015
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pada orang lain. Belgjar aktif merupakan langkah cepat, menyenangkan, mendukung,
dan secara pribadi menarik hati, dimana siswa dapat mengajukan pertanyaan tentang
pelgaran tertentu, dan mendiskusikannya dengan yang lain, pelaksanaa metode active
learning dalam pembelgjaran PAI kelas II1 SD Al-Azhar 28 Solo baru dilakukan
dengan berbagai cara, yaitu: dengan membag siswa menjadi beberapa kelompok di
awal pelgaran, guru menfasilitas anak dengan mempersiapkan beberapa alat edu
game, serta di akhir pelgaran guru selalu memberikan tugas dilembar kerja. Adapun
kendala yang didami antara lain, saat kegiatan belgar mengaar berlangsung ada
beberapa siswa yang membuat keributan, sehingga siswa lain jadi terganggu, serta
tidak semua mata pel gjaran dapat tersampaikan dengan metode permainan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ita Isdiyanti penulisjadikan sebaga salah satu
rujukan yang diperoleh melalui layanan jasa layanan jaringan internet yang pada
initinya kesemunya itu memberikan sumbangan yang begitu tinggi artinya untuk

melengkapi pemahaman dan wawasan penulis.

D. Kerangka Ber pikir

Kerangka berpikir penelitian ini merupakan argumentasi landasan teoritik,
dengan harapan mampu menjelaskan mekanisme masalah dan sekaligus mampu
menemukan cara mengantisipasinya.

Kerangka pikir dalam penelitian ini merupakan ruang lingkup asumsi dan

konsep-konsep, yang akan tergambarkan sebagai kerikut:
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Upaya mencapai target pembelgaran merupakan tujuan yang hendak dicapai
oleh semua elemen dalam pendidikan khususnya anak didik dan seorang pendidik,
upaya tersebut dilakukan dengan berbagal usaha guna mengoptimalkan hasil yang
hendak dicapal, tidak terkecuali metode seorang gurupun ditutntut serelevan mungkin
dengan memperhatikan beberapa karakteristik materi dan anak didik yang menjadi
subyek sekaligus obyek dalam pembelgaran.

Dengan melihat karakteristik anak didik, para ahli mencoba menformulasi
metode pembelgaran dengan metode The Power of Two yang merupakan alternatif
pemilihan metode guna membantu kepada peserta didik memahami apa yang menjadi
kajian materinya.

Metode The Power of Two cukup mudah diterapkan dan memberikan nilai
positif dikarenakan upaya untuk melibatkan siswa sepenuhnya dalam proses
pembelgaran semakin tergambar jelas, kemudian dengan metode ini siswa dilatih
belajar mengkoneksikan daya tangkap beserta seluruh kemampuan pengindraannya
dengan apa yang dibaca oleh rekan-rekanya sekaligus mengkonstruksi pemahaman
tersebut menjadi sebuah konsep yang tersimpan dalam memori ingatannya.

Diharapkan melalui pembelgaran seperti ini siswa terbiasa membina
hubungan emosional dengan rekan-rekan dan saling bertukar pendapat dari hasil
telaahnya.Untuk melihat penerapan metode The Power of Two pada pembelgran

mata pelgaran PAI dapat di gambarkan dalam bagan sebagai berikut:
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Penerapan metode The power of two

A 4
Metode The power of two

/\

Pendidik Peserta didik

»

— A =

Proses pembel gjaran dilakukan dengan tahap-tahap:

1. Langkah pertama, membuat problem. Dalam proses belgjar, guru memberikan
satu atau lebih pertanyaan kepada peserta didik yang membutuhkan refleks
(perenungan) dalam menentukan jawaban.

2. Langkah kedua, guru meminta peserta didik untuk merenung dan menjawab
pertanyaan sendiri-sendiri.

3. Langkah ketiga, guru membagi perserta didik berpasang-pasangan. Pasangan
kelompok ditentukan menurut daftar urutan absen atau bisa juga diacak.
Daam proses belgar setelah semua peserta didik melengkapi jawabannya,
bentuklah ke dalam pasangan dan mintalah mereka untuk berbagi (sharing)
jawaban dengan yang lain.

4. Langkah keempat, guru meminta pasangan untuk berdiskusi mencari jawaban
baru. Dalam proses belgar, guru meminta siswa untuk membuat jawaban baru
untuk masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respon masing-masing
individu.

5. Langkah kelima, guru meminta peserta untuk mendiskusikan hasil sharingnya.
Dalam proses pembelgaran, siswa digjak untuk berdiskus secara klasikal
untuk membahas permasal ahan yang belum jelas atau yang kurang dimengerti.
Semua pasangan membandingkan jawaban dari masing-masing pasangan ke
pasangan yang lain. Untuk mengakhiri pembelgaran guru bersama-sama
dengan peserta didik menyimpulkan materi pembelgaran.

'

Evaluasi Hasil Belgjar (Siklus | dan 11)

!

Hasil Belgjar PAl Meningkat

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa hasil belgar Pendidikan Agama Islam pokok bahasan
Malaikat dan Tugasnya dapat ditingkatkan melalui metode The Power of Two
pada siswa kelas IV SD Negeri 07 Laeya Kabupaten Konawe Selatan. Hal ini
dapat dilihat pada peningkatan persentase jumlah siswa yang mengalami
ketuntasan belgjar, dimana pada skor awal sebelum tindakan diperoleh data bahwa
dari 24 orang siswa, hanya terdapat 9 orang siswa yang memperoleh nila
keuntasan belgar >70 atau 37, 56,67% dengan nila rata-rata 63,5 dengan
ketuntasan belgar hanya mencapai 37,5%, pada siklus | diperoleh nilai rata-rata
69,58 dengan ketuntasan belgjar mencapai 66,67%, dan pada siklus Il hasil belgar
siswa diperoleh 80,33 dengan ketuntasan belgjar mencapai 95,83%. Sedangkan
peningkatan hasil belgar siswa secara keseluruhan mulai dari skor awa sebelum
tindakan sampai pada siklus Il (setelah tindakan) persentase peningkatan mencapal
26,50%. Dengan demikian, bahwa secara umum hasil belgjar dapat ditingkatkan
melalui penerapan metode The Power of Two pada siswa kelas IV SD Negeri 07

Laeya Kabupaten Konawe Selatan.

B. Saran-Saran
Berdasakan kesimpulan yang telah disebutkan di atas, dengan ini penulis

memberikan saran konstruktif, yakni :
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